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Abstrak: Tumbuhan sangket termasuk anggota family Lamiaceae yang tumbuh liar dan dianggap sebagai
gulma. Khasiat tumbuhan sangket sebagai obat telah diketahui masyarakat sejak dahulu, yaitu sebagai
penurun demam dan penyembuh kaget pada bayi. Artikel kajian ini ditulis dengan mengumpulkan dan
menkaji metabolit sekunder dan manfaatnya secara etnofarmakologis. Hasil kajian menunjukkan bahwa
tumbuhan sangket memiliki banyak kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat dikembangkan
menjadi obat bagi beragam masalah kesehatan. Kandungan senyawa metabolit sekunder dari golongan
glikosida, alkaloid, terpen, fenolik, dan steroid. Senyawa-senyawa tersebut memberikan efek bioaktivitas
sebagai anti-tumor, anti-oksidan, anti-bakteri, anti-fungi, anti-virus, efek terapeutik, serta mengatasi
neuralgia, kejang, jantung berdebar, dan epilepsi.

Kata kunci: tumbuhan sangket, metabolit sekunder, bioaktivitas, etnofarmakologi
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PENDAHULUAN

Tumbuhan dari family Lamiaceae mengandung beragam senyawa metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai obat (Anggraini et al., 2017; Pasorong et al., 2015). Senyawa fitokimia yang
terkandung di dalamnya antara lain terpenoid (Guerreiro, 2018) seperti monoterpenoid,
diterpenoid, dan triterpenoid, serta aldehida, glikosida, alkohol, asam organik, sesquiterpenoid,
lignin (Bendif et al., 2021), flobatanin, antrakuinon (Sulaiman et al., 2020), polifenol, sterol,
flavonoid (Uritu et al., 2018), naringenin (Skendi et al., 2019), koumarin, asam kafeat, apigenin,
dan luteolin (Milevskaya et al., 2018). Komponen senyawa aktif family Lamiaceae berpotensi
memberikan nilai ekonomi dan farmakologi (Dhifi et al., 2016; Renan et al., 2021). Senyawa
aktif tersebut memiliki aktivitas biologis seperti anti-biofilm (Iseppi et al., 2020), anti-fungi dan
antibakteri (Cocan et al., 2018) yang dapat digunakan dalam pembuatan fungisida, insektisida,
bakterisida. Beberapa minyak atsiri dari family Lamiaceae yang diteliti berpotensi sebagai
herbisida pra-tumbuh dan bermanfaat dalam pengembangan strategi pengendalian gulma baru
(Casella et al., 2023).

Bioaktivitas dari family Lamiaceae yang bermanfaat dalam bidang kesehatan, yaitu
aktivitas, anti-inflamasi (Luo et al., 2019), antioksidan (Khaled-Khodja et al., 2014; Magesh et
al., 2015; Vladimir-Knezevi¢ et al., 2014), anti-kanker (Berdowska et al., 2013; Sitarek et al.,
2020), neuroprotektif (Gonzalez-Sarrias et al., 2017), anti-diabetes (Etsassala et al., 2021;
Omodanisi et al., 2017), anti-virus (Alam et al., 2017; Protsenko et al., 2022), anti-diuretik
(Sulaiman et al., 2020), anti-alergi (Sim et al., 2019), anti-anxiolytic, anti-depresan, dan anti-
obesitas (Bisio et al., 2019; Diab et al., 2022), serta anti-catarrhal, efek karminatif, demulsen,
efek ekspektoran, antispasmodik, dan bahan analgesic (Okach et al., 2013). Selain itu, family
Lamiaceae dapat dikembangkan menjadi obat dan pangan fungsional untuk merawat dan
mencegah penyakit kardiovaskuler (Chakrabartty et al., 2022; Michel et al., 2020). Tumbuhan
dari family Lamiaceae banyak digunakan dalam pengobatan tradisional di Afrika (Wyk, 2019)
dan India (Singh et al., 2018). Beberapa spesies Anggota family Lamiaceae dikonsumsi sehari-
hari sebagai makanan, rempah atau teh herbal yang dapat menghasilkan beberapa efek
nutraceutical yang bermanfaat (Frezza et al., 2019).

Tumbuhan sangket (Basilicum polystachyon (L) Moench) sebagai salah satu anggota
family Lamiaceae juga digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat. Pemanfaatan
tumbuhan sangket antara lain sebagai penyembuh kaget pada bayi, dan penurun demam.
Pengobatan tradisional tersebut dilakukan secara turun-temurun sejak zaman dahulu.
Keragaman kandungan senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan sangket belum banyak
diketahui oleh masyarakat, sehingga pemanfaatan tumbuhan sangket sebagai obat masih sangat
terbatas. Padahal kandungan senyawa metabolit sekunder tumbuhan sangket sangat berpotensi
dalam bidang farmakologi. Keberadaan tumbuhan sangket di lingkungan masih banyak
dianggap sebagai gulma bagi tanaman pertanian. Tumbuhan sangket juga diketahui menjadi
inang bagi hama pemakan polong (YIB & Tengkano, 2013). Berdasarkan uraian tersebut,
pemanfaatan tumbuhan sangket dalam bidang kesehatan masih sangat terbatas padahal
tumbuhan sangket tergolong dalam family Lamiaceae, yang diketahui dapat memberikan
beragam aktivitas biologis. Hal ini menjadi peluang penelitian untuk mengembangkan
tumbuhan sangket menjadi produk yang lebih bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam etnofarmakologi.

MORFOLOGI UMBUHAN SANGKET (Basilicum polystachyon (L) Moench)

Tumbuhan sangket tergolong sebagai tumbuhan liar yang berhabitat di tanah kering ataupun
basah, seperti pekarangan rumah, sawah, ladang, dan tepi jalan. Tumbuhan sangket terdistribusi
di Afrika, Australia, China, Filipina, Hainan tropis, India, Indonesia, Myanmar, Sri Lanka, dan
Taiwan (Singh et al., 2018). Keberadaan tumbuhan sangket di area sawah dan ladang justru
menjadi gulma bagi tanaman, seperti padi (Touré et al., 2014). Namun banyak masyarakat yang
sengaja menanam tumbuhan sangket di pekarangan rumah, terutama bagi masyarakat yang

SNAPFARMA 2023

42



Seminar Nasional Prodi Farmasi UNIPMA (SNAPFARMA) 2023, 41-54
The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNAPFARMA

memiliki bayi. Hal ini dikarenakan masyarakat mempercayai pengobatan turun temurun
menggunakan daun sangket, yaitu sebagai penurun demam dan penyembuh kaget pada bayi.

Tumbuhan sangket memiliki ciri morfologi yang hampir mirip dengan tumbuhan berokan
dan lampesan, sehingga perlu identifikasi yang tepat sebelum mengambil tumbuhan sangket
dari lingkungan. Tumbuhan sangket tergolong dalam anggota family Lamiaceae yang berupa
herba non-aromatik. Sistem perakaran tumbuhan sangket adalah akar tunggang. Batang basah
(herbaceous) berbentuk segi empat (aquadrangularis) dengan permukaan bersayap (alatus),
dan tumbuh serong ke atas (ascendens). Lihat gambar morfologi tumbuuhan sangket pada
Gambar 1.

a) b) c)
Gambar 1. Morfologi tumbuhan sangket (Basilicum polystachyon (L) Moench).
Keterangan: a) Bentuk tumbuh; b) Susunan daun dan bentuk batang; c) Bentuk perakaran

Daun tidak sempurna karena hanya terdiri atas tangkai dan helaian atau disebut daun
bertangkai, yang tersusun berhadapan. Helaian daun lebar bawah tengah-tengah berbentuk delta
(deltoideus) dengan ujung daun meruncing (acuminatus), pangkal daun runcing (acutus), dan
tepi daun bergerigi (serratus). Tulang daun menyirip (penninervis), daging daun tipis lunak
(herbaceous), berwarna hijau dengan permukaan daun berbulu halus dan rapat. Bunga banyak
(planta multiflora), yang tersusun dalam tandan (racemus) dan muncul dari ketiak daun (flos
axillaris). Bunga zygomorph, dan memiliki 4 stamen.

Cara perbanyakan dapat dilakukan dengan menggunakan anakan. Selain itu, tumbuhan
sangket juga dapat dibiakkan secara in vitro serta terbukti mampu hidup dan menghasilkan
benih berkualitas, yang berperan bagi perkembangan industry farmasi (Amutha et al., 2008).
Tumbuhan sangket hasil perbanyakan secara in vitro memiliki auksin endogen yang signifikan,
antara lain indole-3-asam butirat dan indole-3-asam asetat pada pucuk dan ujung akar (Das et
al., 2020).

KANDUNGAN SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DAN BIOAKTIVITAS
TUMBUHAN SANGKET (Basilicum polystachyon (L) Moench)

Senyawa metabolit sekunder merupakan molekul biologi aktif yang tidak terlibat dalam
kelangsungan tumbuhan tetapi berperan dalam pertahanan tubuh (Craney et al., 2013). Selain
itu, metabolit sekunder juga berperan secara spesifik sebagai fitohormon, prekursor perpaduan,
dan substansi sinyal (menarik serangga dalam proses penyerbukan). Kondisi lingkungan yang
berubah-ubah, ekstrem, dan gangguan-gangguan dari organisme lain mendorong tumbuhan
untuk beradaptasi salah satunya dengan membentuk senyawa metabolit sekunder. Keberadaan
senyawa metabolit sekunder membantu regulasi keseimbangan antara tumbuhan dengan
lingkungan (Julianto, 2019). Lihat Gambar 1 kategori senyawa metabolit sekunder.
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Gambar 1. Kategori senyawa metabolit sekunder (Campos-vega & Oomah, 2013)

Flavanon

Kandungan senyawa metabolit sekunder dapat diidentifikasi melalui metode ilmiah, antara lain
persiapan sampel, ekstraksi, pemisahan, dan pemurnian sampel. Senyawa metabolit sekunder
diidentifikasi dari sampel yang telah dimurnikan dengan metode LCMS (Beccaria & Cabooter,
2020; Primiani et al., 2022), dan GCMS (Bertoli et al., 2010; G et al., 2018), atau uji warna
menggunakan cairan pereaksi (Kusumo et al., 2022; Wahid & Safwan, 2020). Berdasarkan
beragam metode uji kandungan suatu bahan, diketahui bahwa tumbuhan sangket mengandung
senyawa metabolit sekunder seperti pada Tabel 1 dan struktur kimianya dapat dilihat pada
Gambar 2.

Tabel 1. Senyawa metabolit sekunder tumbuhan sangket

Golongan Jenis Referensi
Glikosida (Azizah, 2014; Benedec et
Alkaloid al., 2015; Chakraborty et
Fenolik Flavonoid, tanin, saponin, lignin, koumarin, eugenol, al., 2007; Cui et al., 2017,

asam kafeat, dan asam rosmarinic Das et al, 2021;
Terpen Minyak atsiri, monoterpen, diterpen, triterpen, Madhavan et al., 2013;

sesquiterpen seperti kariofilen, kariofilen oksida, Rattray & Wyk, 2021;

asam stachyonic A, basimarol A, B, C, epiglobulol, Rohmah, 2021; Sholikah

verticiol, D-limonene, ylangene, copanene, 1R-a- & Ratnasari, 2022; Singh

Pinene, dan 1,2,40,5,8,8a-hexahydro-4,7-dimethyl-1- et al., 2018; Tan, Houston,

(1-methylethyl)-[1S-(10,4aa,8aa)]-naphthalene et al., 2019; Tan, Xue, et
Steroid Sterol dan fitosterol al., 2019)

Tabel 1 menunjukkan bahwa tumbuhan sangket mengandung senyawa metabolit sekunder dari
semua golongan glikosida, alkaloid, fenolik, terpen, dan steroid. Analisis fitokimia pada ekstrak
air daun sangket menunjukkan adanya kandungan alkaloid, glikosida, karbohidrat, gum, dan
mucilage, ekstrak eter mengandung fitosterol, sedangkan ekstrak alkohol daun sangket
mengandung fitosterol, alkaloid, glikosida, dan karbohidrat (Madhavan et al., 2013). Analisis
GC-MS dengan 2,60% minyak atsiri dari tumbuhan sangket menunjukkan kandungan senyawa
golongan sesquiterpenoid dan monoterpen dalam jumlah yang sangat tinggi, antara lain
ylangene, epiglobulol, copaene, verticiol, kariofilen oksida, D—Ilimonene, kariofilen, 1R-a-
Pinene, 1,2,40,5,8,8a-hexahydro-4,7-dimethyl-1-(1-methylethy)-[1S-(1a,400,800)]-
naphthalene, dan 57 senyawa lainnya.
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Gambar 2. Struktur kimia beberapa senyawa metabolit sekunder pada minyak atsiri tumbuhan
sangket. Semua gambar diambil dari Pubchem NCBI, kecuali basimarol. Gambar basimarol A, B, C,
diambil dari Yuen P. Tan, Savchenko (Tan, Xue, et al., 2019).

Uji HPLC pada ekstrak tumbuhan sangket menunjukkan adanya kandungan basimarol A, B, dan
C (Tan, Xue, et al., 2019). Pembuatan ekstrak etanol, metanol dan asam tumbuhan sangket
menghasilkan adanya peningkatan asam fenolat, dengan kadar tertinggi berupa asam kafeat dan
asam rosmarinic. Uji HPLC pada asam fenolat tumbuhan sangket juga menunjukkan adanya
kandungan asam rosmarinic dan asam p-coumaric, yang diketahui memiliki signifikansi
terapeutik luar biasa (Das et al., 2021). Ekstrak etanol daun sangket mengandung steroid,
alkaloid, dan flavonoid (Rohmah, 2021). Daun sangket mengandung alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, dan glikosida (Azizah, 2014; Sholikah & Ratnasari, 2022).

BIOAKTIVITAS SENYAWA METABOLIT SEKUNDER TUMBUHAN SANGKET
(Basilicum polystachyon (L) Moench)

Bioaktivitas merupakan aktivitas biologis suatu spesi untuk menghambat atau membunuh spesi
lain yang membahayakan tubuh melalui metabolisme (Fatmawati, 2019). Senyawa bioaktif
mampu mengembangkan ikatan langsung dan melekat kuat dengan jaringan (Ginebra &

SNAPFARMA 2023 45



Seminar Nasional Prodi Farmasi UNIPMA (SNAPFARMA) 2023, 41-54
The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNAPFARMA

Montufar, 2014), sehingga memicu terbentuknya aktivitas biologis dalam tubuh. Bioaktivitas
dapat didefinisikan setelah tubuh memperoleh efek spesifik dari paparan suatu zat, seperti efek
serapan jaringan, metabolisme ataupun respon fisiologis (Kara et al.,, 2016). Penilaian
bioaktivitas suatu bahan membutuhkan sistem pengujian yang merepresentasikan kejadian
dalam tubuh manusia atau organisme target (Wolfram & Trifan, 2018). Berbagai sistem tersebut
dibedakan dalam beberapa metode, antara lain metode pengujian, seperti metode difusi (Aqa’id
et al., 2015), metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), KLT-bioautograf (Usman & Ibrahim,
2017; Zheng et al., 2005), dan lain-lain.

Tumbuhan sangket umumnya dimanfaatkan sebagai penyembuh kaget pada bayi, demam
dan mengobati luka luar (Agustina et al., 2022). Namun tumbuhan sangket juga dapat
digunakan sebagai anti-bakteri, anti-fungi, anti-virus, antitumor, anti-oksidan, serta efek
terapeutik, serta mengatasi neuralgia, kejang, jantung berdebar, dan epilepsi. Uji aktivitas
antimikroba pada ekstrak daun sangket menggunakan metode uji difusi cakram menunjukkan
aktivitas penghambatan yang signifikan terhadap bakteri M. leuteus, B. subtilis, E. coli, P.
aeruginosa, dan S. aureus, serta jamur F. oxysporum, H. oryzae, dan A. niger, akibat tingginya
kandungan senyawa polifenol, asam kafeat, dan asam rosmarinic (Chakraborty et al., 2007).
Ekstrak metanol tumbuhan sangket juga menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap bakteri
gram negatif (Touani et al., 2014).

Ekstrak etanol daun sangket mengandung steroid, alkaloid, dan flavonoid, yang
menunjukkan aktivitas antioksidan yaitu sebesar 7,25 mg/L (Rohmah, 2021). Daun sangket
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan glikosida yang berpotensi sebagai agen
anti-fungi karena dapat menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum, Aspergillus niger,
Helminthosporium oryzae (Singh et al.,, 2018), Candida albicans (Azizah, 2014) dan
Aspergillus flavus (Sholikah & Ratnasari, 2022). Uji anti Aspergillus flavus dilakukan dengan
variasi konsentrasi ekstrak daun sangket, antara lain 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Setiap
konsentrasi ekstrak daun sangket diambil 1 mL lalu dimasukkan ke dalam 9 mL media PDA
padat bersama dengan 0,2 kloramfenikol 0,1%. Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi 40%
adalah yang paling efektif dalam menghambat Aspergillus flavus dengan 58,50 + 10,40% rata-
rata persentase penghambatan.

Uji toksisitas minyak atsiri tumbuhan sangket yang dilakukan dengan metode prawn-
larva lethal bioassay menunjukkan bahwa aktivitas anti-tumor dan sitotoksisitas paling kuat
terjadi ketika nilai LC50 dari ekstrak mentah tumbuhan kurang dari 1000 ug mL-1, dan nilai
LC50 senyawa mnomeriknya kurang dari 50 ug mL-1. Nilai LC50 minyak atsiri sebesar 70 ug
mL-1 akan memberikan aktivitas sitotoksik tertentu. Minyak atsiri tumbuhan sangket
menunjukkan aktivitas antibakteri yang sangat kuat pada Rhizoctonia solani AG1-1A dan
Rhizoctonia solani Kuhn, tapi relatif lemah pada Fusarium graminearum. Aktivitas ini diuji
dengan metode slaning test-tube pada minyak atsiri tumbuhan sangket. Minyak atsiri tumbuhan
sangket memiliki aktivitas antioksidan tertentu dengan nilai IC50 untuk menangkap radikal
bebas DPPH adalah 0,2710 (Cui et al., 2017). Uji HPLC pada asam fenolat tumbuhan sangket
juga menunjukkan adanya kandungan asam rosmarinic dan asam p-coumaric, yang diketahui
memiliki signifikansi terapeutik luar biasa (Das et al., 2021).

Andrografolida yang diketahui sebagai inhibitor virus dengue dan sangat terhubung
dengan diterpene tipe labdane, menunjukkan aktivitas anti-virus yang lemah pada pengujian
PRNT, dan meningkatkan sitotoksisitas (Tan, Houston, et al., 2019). Uji HPLC pada ekstrak
tumbuhan sangket menunjukkan adanya kandungan basimarol A, B, dan C. Basimarol A, B, dan
C menunjukkan aktivitas anti-kanker dan anti-virus dengue (DENV) (IC50 dari 1,4+2/-1 Um)
secara terbatas, sedangkan asam stachyonic A menunjukkan spektrum yang luas dalam melawan
virus influenza HIN1(IC50 dari 4,1+3/-2 Um) dan H3N2 (IC50 dari 18+10/-6 Um) serta virus
West Nile strain Kunjin (IC50 dari 1,2+2/-1 Um) (Tan, Xue, et al., 2019). Aktivitas anti-DENV
dari tumbuhan sangket bekerja dengan mengurangi infeksi dengue, yang teramati pada sistem
kultur sel secara in vitro menggunakan sistem assay dan aksi probable mode (Altamish et al.,
2022).
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FARMAKOLOGIS TUMBUHAN SANGKET (Basilicum polystachyon (L) Moench)
Tumbuhan sangket (Basilicum polystachyon (L) Moench) merupakan tumbuhan herba menahun
yang hidup secara liar di berbagai kondisi tanah. Keberadaan tumbuhan sangket di area
persawahan merupakan gulma bagi tanaman, tetapi beberapa masyarakat sengaja menanamnya
di pekarangan rumah sebagai obat penurun demam dan penyembuh kaget pada bayi. Analisis
senyawa metabolit sekunder tumbuhan sangket menggunakan beragam cairan ekstraksi
menunjukkan bahwa terdapat kandungan golongan glikosida, alkaloid, fenolik, terpen, dan
steroid. Uji bioaktivitas dengan menggunakan berbagai metode dan target yang berbeda
membuktikan bahwa senyawa metabolit sekunder tumbuhan sangket menunjukkan aktivitas
anti-bakteri, anti-fungi, anti-virus, anti-tumor, anti-oksidan, efek terapeutik, mengobati luka
luar, serta mengatasi neuralgia, kejang, jantung berdebar, dan epilepsi. Tingginya kandungan
senyawa polifenol, seperti asam kafeat, dan asam rosmarinic, serta kandungan minyak atsiri dari
ekstrak daun sangket menunjukkan penghambatan yang signifikan terhadap bakteri dan fungi.

Aktivitas anti-bakteri oleh mayoritas polifenol bergantung pada interaksi antara senyawa
polifenol tersebut dengan permukaan sel bakteri (Bouarab-chibane et al., 2019). Senyawa
polifenol memberikan aktivitas anti-bakteri dengan beberapa mekanisme, antara lain
berinteraksi dengan protein dan dinding sel bakteri, merubah fungsi sitoplasma dan
permeabilitas membrane, menghambat metabolisme energi dan merusak DNA atau
menghambat sintesis asam nukleat oleh sel bakteri (Lobiuc et al., 2023). Polifenol dapat
menembus heliks DNA selama replikasi, rekombinasi, perbaikan dan transkripsi. Senyawa
polifenol berperan merusak membran bakteri, menghambat faktor virulensi seperti toksin dan
enzim, serta menekan pembentukan biofilm bakteri (Miklasinska-Majdanik et al., 2018). Asam
rosmarinic merusak nukleiod dengan peningkatan bagian spasial dan kondensasi materi genetik
(Bais et al., 2002). Minyak atsiri menghasilkan aktivitas anti-bakteri dengan beraksi pada
membran bakteri dan sistem efflux (Chovanova et al., 2015). Mekanisme anti-mikroba dari
minyak atsiri mungkin melibatkan gangguan sitomembran secara bersamaan yang menyebabkan
kebocoran zat intraseluler, seperti protein dan K+ (Xiang et al., 2018). Aktivitas anti-mikroba
atau anti-fungi dari minyak atsiri disebabkan oleh kandungan terpen yang ada di dalamnya,
yang mampu mengganggu membran sel sehingga sel akan mati atau menghambat germinasi dan
sporulasi jamur pembusuk makanan (Nazzaro et al., 2017).

Daun sangket mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan glikosida yang
berpotensi sebagai agen anti-fungi. Alkaloid bekerja dengan mengganggu sintesis materi
genetik pada fungi (Wahyuni et al., 2014), menghambat respirasi sel, esterase, DNA dan RNA
polymerase terlibat dalam interkalasi DNA, menyisip di antara DNA dan dinding sel, lalu
mencegah replikasi DNA (Komala et al., 2019). Flavonoid menghambat pertumbuhan fungi
dengan beragam mekanisme, seperti disrupsi membran plasma (Nguyen et al., 2021),
menginduksi disfungsi mitokondria, serta menghambat pembentukan dinding sel, pembagian
sel, sintesis RNA, dan sintesis protein dan sistem pemompaan yang dimediasi efflux (Saleh et
al., 2020). Saponin menyebabkan disfungsi mitokondria akibat peningkatan ROS intraseluler
(Chen et al., 2023), dan merusak struktur membran sel sehingga menghambat pertumbuhan
miselium, mengurangi agregasi dan adhesi sel, serta efektif menghambat pembentukan biofilm
(Z. Yu et al., 2022). Tanin bekerja dengan cara melakukan disrupsi pada dinding dan membran
sel (Zhu et al., 2019). Tanin berikatan dengan struktur membran sel dari patogen yang berbeda-
beda (Lopes et al., 2013), mereduksi ergosterol dan mengikat polifenol ke membran fungi untuk
terlibat dalam aktivitas anti-fungi (Carvalho et al., 2018).

Daun sangket mengandung asam stachyonic A, diterpen dan turunannya yang dapat
memberikan aktivitas antivirus terhadap virus dengue, virus influenza, dan virus West Nile
(Nanaware et al., 2021; Tan, Houston, et al., 2019; S. Yu et al., 2021). Asam stachyonic A
tumbuhan sangket dapat menghambat aktivitas virus dengue dengan sitotoksisitas yang terbatas
(Muema et al., 2022). Kandungan fitokimia lain yang berpotensi menjadi antivirus dengue
(DENV) berasal dari beberapa golongan, yaitu glikosida, peptide, acetamide, flavonoid,
chalcone, fenolik, asam lemak, terpenoid, terpen (Sagallah et al., 2022), dan turunannya
(basimarol A, B, C, labdane diterpenoid), asam rosmarinic (Petersen & Simmonds, 2003;
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Trocsanyi et al., 2020). Senyawa fenolik, peptide, alkaloid, flavonoid, dan terpen dapat
menghambat proses replikasi virus, sehingga diharapkan dapat digunakan dalam pengobatan
infeksi virus dengue (Soares et al., 2022). Aktivitas anti-virus spektrum luas dapat memblokir
replikasi RNA virus baik secara langsung maupun tidak langsung, dan pada jalur seluler
aktivitas ini dapat digunakan oleh virus berenvelope atau mengaktifkan imunitas antivirus
bawaan (Saha et al., 2022).

Kandungan fenol dari minyak atsiri dapat memberikan aktivitas antioksidan (Amorati &
Foti, 2017). Fenol dapat mengkhelasi ion dan membersihkan radikal bebas khususnya,
superoksida, radikal peroksil, dan hidroksil (Rani et al., 2018). Mekanisme kerja aktivitas
antioksidan meliputi transfer atom hidrogen, transfer elektron tunggal, transfer elektron
melepaskan proton secara berurutan, dan khelasi logam transisi (Zeb, 2020). Minyakatsiri juga
memberi efek sitotoksisitas yang dapat digunakan sebagai anti-tumor. Minyak atsiri
menginduksi kematian sel terprogram dari sel kanker melalui apoptosis, nekrosis, menahan
siklus sel, dan mendisfungsikan organel sel utama (Sharma et al., 2022; Sobral et al., 2014).

SIMPULAN

Tumbuhan sangket merupakan salah satu anggota family Lamiaceae yang umumnya digunakan
secara terbatas oleh masyarakat sebagai obat penurun demam dan penyembuh kaget pada bayi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan sangket mengandung beragam senyawa
metabolit sekunder, seperti glikosida, alkaloid, terpenoid dan turunannya serta senyawa
polifenol, yang berpotensi dikembangkan menjadi antibiotik, antifungi, antivirus, anti-tumor,
antioksidan, dan aplikasi terapeutik lainnya. Selain itu, banyaknya jenis senyawa metabolit
sekunder yang terkandung menyebabkan tumbuhan sangket berpotensi untuk dikembangkan
dalam bidang etnomedisin dan etnofarmakologi. Penelitian lebih lanjut baik secara in vivo, in
vitro, maupun in silico sangat diperlukan untuk mengungkapkan potensi tumbuhan sangket
dalam pengobatan ataupun terapi yang belum diketahui.
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